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Abstrak

Perkembangan sistem informasi dan teknologi yang saat ini meningkat pesat, sangat
dibutuhkan oleh suatu organisasi, perusahaan maupun individu untuk mengolah dan
memperoleh data atau informasi lebih mudah, cepat dan akurat. Rumah Sakit “X”
memiliki banyak masalah yang dialami terkait dengan data-data serta informasi pasien,
pegawai, jadwal, rekam medis, antrian, obat-obatan, perawatan, keuangan, jumlah dan
efektifitas pegawai serta ruangan, dan lain sebagainya. Masalah tersebut meliputi
dalam proses memasukkan data dan pencarian, terlebih lagi bila sistem belum
menggunakan komputer hal tersebut akan sulit dan membutuhkan waktu yang tidak
sebentar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dimana terdapat 3 variabel bebas dan
| variabel terikat. Peneliti melakukan uji regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan menemukan bahwa
kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit “X”. Hal ini dibuktikan dengan T hitung > T tabel.
Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pengguna
sistem informasi manajemen rumah sakit. Hal ini dibuktikan dengan T hitung > T
tabel. Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna sistem informasi manajemen Rumah Sakit “X”. Hal ini dibuktikan dengan T
hitung > T tabel. Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan sangat berpengaruh terhadap
kepuasan pengguna sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS).

Abstract

The development of information systems and technology, which is currently increasing
rapidly, is urgently needed by an organization, company or individual to process and obtain
data or information more easily, quickly and accurately. "X" Hospital has many problems
related to patient data and information, staff, schedules, medical records, queues,
medicines, treatments, finances, number and effectiveness of employees and rooms, and so
on. These problems include the process of entering data and searching, especially if the
system does not use a computer, it will be difficult and take a long time. This type of research
is quantitative where there are 3 independent variables and | dependent variable. The
researcher conducted multiple linear regression tests to determine the effect of the
independent variables on the dependent variable and found that system quality had a
positive and significant effect on user satisfaction of the "X" Hospital Management
Information System. This is evidenced by T count > T table. Information quality has a positive
and significant effect on user satisfaction of hospital management information systems. This
is evidenced by T count > T table. Service quality has a positive and significant effect on
user satisfaction of the "X" Hospital management information system. This is evidenced by
T count > T table. Based on the results of the above research, it can be concluded that
system quality, information quality, and service quality greatly influence the satisfaction of
users of the hospital management information system (SIMRS).
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PENDAHULUAN

Untuk menunjang pencapaian derajat kesehatan
masyarakat sistem informasi menjadi suatu hal yang
sangat berpengaruh, maka dari itu pemerintah Indonesia

telah memberikan kebijakan untuk mewajibkan rumah

sakit menyelenggarakan sistem informasi rumah sakit
dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 1171/MENKES/PER/VI/2011 tentang Sistem
Informasi Rumah Sakit. Pemerintah Indonesia sudah

membagikan kebijakan buat mengharuskan rumah sakit


http://journal.umpalangkaraya.ac.id/index.php/jsm
file:///D:/JURNAL%20SURYA%20MEDIKA%20(JSM)/ADMINISTRASI%20JURNAL%20SURYA%20MEDIKA/novitaasarii1301@gmail.com
https://doi.org/10.33084/jsm.v9i2.5698
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0

Jurnal Surya Medika (JSM), Vol 9 No 2, Agustus 2023, Page 219 — 224

p-ISSN: 2460-7266; e-ISSN: 2655-2051

buat menyelenggarakan SIMRS dalam Undang- Undang
No 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit pada pasal 52
ayat (I) kalau tiap Rumah Sakit harus melaksanakan
pencatatan serta pelaporan tentang seluruh aktivitas
penyelenggaraan Rumah Sakit dalam wujud Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS). Pelaporan
tersebut diintegrasikan dengan dashboard Kemenkes
yang bertujuan buat menjamin ketersediaan, mutu serta
akses informasi kesehatan prioritas serta muatan
informasi yang lain dan memaksimalkan aliran informasi
kesehatan dari kabupaten, kota serta ataupun provinsi
ke Departemen ataupun kebalikannya (Odelia, 2018).
Sistem informasi telah mengalami perkembangan yang
sangat cepat, sistem informasi saat ini menjadi salah satu
media yang sangat diperlukan oleh suatu organisasi,
perusahaan, maupun perorangan untuk mendapat
kemudahan, kecepatan, dan ketepatan dalam mengolah,
memperoleh  data  serta informasi. Dengan
mempertimbangkan berbagai solusi yang ditawarkan
oleh sistem informasi, penerapan sistem informasipun
tidak hanya terbatas pada bidang komputer dan
teknologi informasi, tetapi juga telah diterapkan dalam
berbagai aspek kehidupan, tidak terkecuali pada dunia
kesehatan. Sistem informasi adalah kumpulan elemen
yang saling terkait yang membentuk satu kesatuan untuk
mengintegrasikan data, mengolah, menyimpan, dan
mendistribusikan  informasi  untuk  mendukung
pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu
organisasi (Rozanda & Masriana, 2017).

Rumah Sakit “X” memiliki beberapa masalah dengan
data dan informasi pasien, personel, jadwal, rekam
medis, antrian, obat-obatan, perawatan, keuangan,
volume dan efisiensi personel dan ruangan. Masalah
tersebut antara lain proses pemasukan dan pencarian
data, apalagi jika sistemnya tidak menggunakan
komputer, yang bisa jadi sulit dan memakan waktu lama.
Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) ialah
sesuatu  sistem terkomputerisasi yang sanggup
melaksanakan pengolahan informasi secara kilat, akurat,

serta menciptakan sekumpulan data yang silih
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berhubungan buat diberikan kepada seluruh tingkatan
manajemen di rumah sakit (Saputra, 2013). Sistem
informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) ini
bermanfaat mendukung proses fungsi-fungsi manajemen
serta pengambilan keputusan dalam membagikan
pelayanan kesehatan di rumah sakit (Aji & Madiun,
2017). Kualitas sistem informasi yang digunakan dalam
sesuatu rumah sakit, berkaitan dengan sistem data yang
diterapkan cocok dengan kebutuhan serta keahlian user
sehingga bisa bekerjasama buat mencerna informasi jadi
sesuatu data yang bermutu serta bermanfaat untuk
pemakai data tersebut (Amalia & Pratomo, 2016).
Semakin tinggi kualitas informasi yang dihasilkan suatu
sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS), maka
akan semakin meningkatkan kepuasan pemakai. Kualitas
dari sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS)
meliputi System Quality, Information Quality, dan
Service Quality (Najem, 2016).

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) yang
digunakan di suatu rumah sakit wajib membagikan
kemudahan dalam operasional dan wajib bisa
menanggulangi hambatan pelayanan penderita yang
terdapat di rumah sakit tersebut (Gunawan, 2013).
Standar Nasional Akreditasi Rumah Sakit (SNARS)
mengharuskan penyelenggaraan sistem data manajemen
rumah sakit (SIMRS) wajib mengacu peraturan
perundang-undangan. Rumah sakit menetapkan unit
kerja yang mengelola sistem informasi manajemen
rumah sakit (SIMRS) serta mempunyai sumber energi
manusia yang terdiri atas kepala unit dan staf dengan
kualifikasi analisis sistem, programmer, hardware, serta
pemeliharaan jaringan (Komisi Akreditasi Rumah Sakit,
2018).

Sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS)
dianggap sebagai bagian penting dari sistem pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Pemanfaatan sistem informasi
manajemen rumah sakit  meningkatkan efektivitas
dengan mengurangi waktu dan meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di rumah sakit. Sistem informasi

manajemen rumah sakit (SIMRS) merampingkan proses
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kompleks di rumah sakit sehingga dapat memberikan
pelayanan kesehatan yang lebih baik untuk pasiennya
(Erlirianto et al, 2015). Saat ini rumah sakit terus
diminta untuk meningkatkan pelayanan kesehatannya
kepada masyarakat berupa peningkatan akreditasi (tipe)
rumah sakit. Namun, meskipun penerapan sistem
informasi manajemen rumah sakit banyak mengalami
kegagalan, namun juga mengalami  beberapa
keberhasilan (Burhan & Hartini, 2018).

Aplikasi SIMRS ialah salah satu wujud investasi rumah
sakit. Aplikasi sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS) memiliki banyak manfaat yang dapat diperoleh
sehingga banyak rumah sakit yang memilih untuk
berinvestasi dalam sistem informasi manajemen rumah
sakit. Manfaat-manfaat tersebut bisa berbentuk manfaat
secara universal, manfaat operasional, manfaat
manajerial, sampai manfaat organisasi. Untuk
membenarkan kalau sesuatu sistem bisa memenuhi
target serta manfaat yang diharapkan baik untuk
karyawan ataupun untuk organisasi, hingga dibutuhkan
penilaian serta evaluasi atas mutu suatu sistem data.
Oleh sebab itu dibutuhkan tata cara buat melaksanakan
penilaian mutu sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS). Dengan terdapatnya tata cara pengukuran
mutu selaku wujud penilaian sistem, hingga hendak
didapatkan parameter yang pas buat memperhitungkan
kesuksesan sistem. Sehingga dari hasil penilaian serta
evaluasi mutu SIMRS tersebut hendak digunakan untuk
organisasi serta pengembangan sistem selanjutnya
(Endang, 2014).

Sistem informasi yang dulu dilakukan  secara
konvensional ~ mulai beralih berbasis web karena
sifatnya yangluas dan memungkinkan semua orang
dapat mengakses informasi secara cepat dan mudah
dari  mana saja, sehingga pemasukan data dapat
dilakukan dari mana saja dan dapat dikontrol dari satu
tempat sebagai sentral Sistem Informasi Manajemen
(SIM). Sistem informasi manajemen (SIM) merupakan
jaringan informasi yang dibutuhkan pimpinan  dalam

menjalankan tugasnya, terutama dalam mengambil

keputusan (Saputra & Misfariyan, 2014). Secara umum
manfaat sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS) adalah untuk pengendalian mutu pelayanan,
pengendalian mutu dan penilaian produktivitas,
penyederhanaan pelayanan, analisis manfaat dan
perkiraan kebutuhan, penelitian klinis, pendidikan, serta
perencanaan dan evaluasi program di rumah sakit
(Bayu & Muhimmah, 2013). Meningkatnya pengetahuan
masyarakat akan teknologi juga menuntut pihak
rumah sakit akan membuat sistem informasi yang
cepat, tepat dan akurat seperti telah diketahui
bahwa pelayanan kesehatan rentan dengan kesalahan
apabila sistem informasi rumah sakit tersebut tidak
dipelihara dengan baik. Pada kenyataanya, kebutuhan
untuk mengurangi biaya perawatan, meningkatkan
kualitas pelayanan  kesehatan, serta pertimbangan
strategis menjadi dasar kebutuhan rumah sakit untuk
mengembangkan sistem informasi manajemen rumah

sakit (Hutagalung, 2018).

METODOLOGI

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena data
yang dipakai dijelaskan dalam angka dan diuraikan
dengan teknik statistik. Peneliti melakukan penelitian
di RS “X” Kota Palopo tahun 2022. Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah semua orang
yang telah menerapkan dan menggunakan system
informasi manajemen rumah sakit (SIMRS). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian  ini menggunakan
kuesioner (angket). Variabel penelitian ini dibedakan
menjadi variabel bebas dan variabel terikat. Dimana
yang menjadi variabel bebas adalah kualitas sistem
yang dilambangkan dengan XI, kualitas informasi yang
dilambangkan dengan X2, kualitas layanan yang
dilambangkan X3, sedangkan yang menjadi variable
terikat adalah kepuasan pengguna yang dilambangkan
dengan Y. Dalam hal ini peneliti melakukan uji regresi

linier berganda.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah data atau hasil yang diperoleh dari
pengaruh kualitas system terhadap kepuasan, pengaruh
kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna, dan
pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pengguna
yang telah menggunakan system informasi manajemen di

rumah sakit “X” Kota Palopo pada tahun 2022

Tabel I. Pengaruh Kualitas Sistem Terhadap
Kepuasan Pengguna SIMRS “X” Kota
Palopo 2022
Variabel Indikator T T Keterangan
hitung  tabel
Kemudahan 0,401 0,312 Valid
pengguna
Kemudahan 0,402 0,312 Valid
Kualitas untuk
Sistem dipelajari
Waktu 0,480 0,312 Valid
respon
Ketersediaan 0,704 0,312 Valid
Keandalan 0,469 0,312 Valid
sistem
Keamanan 0,355 0,312 Valid

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem
memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna.
Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya T-hitung
dibandingkan dengan T-tabel yang dapat dilihat pada
tabel diatas. Pengukur-pengukur pada kualitas sistem
seperti, kemudahan penggunaan, kemudahan dipelajari,
kecepatan respon, ketersediaan, keandalan sistem, serta
keamanan pada sistem informasi RS memberikan
pengaruh pada kepuasan pengguna. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin meningkat atau baik kualitas suatu
sistem akan semakin meningkat pula tingkat dari
penggunaan sistem tersebut untuk dipergunakan bagi
pengguna. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh (Krisbiantoro et al.,
2015) yang menyatakan bahwa kualitas sistem memiliki
pengaruh terhadap penggunaan sistem yang berarti
semakin tinggi kualitas suatu sistem maka akan semakin
meningkatkan pula kepuasan dari penggunanya.

Tabel Il. Pengaruh Kualitas Informasi Terhadap
Kepuasan Pengguna SIMRS “X” Kota
Palopo 2022
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Variabel Indikator T T Keterangan
hitung  tabel
Kelengkapan 0,894 0,312 Valid
Kualitas Akurasi 0,954 0,312 Valid
Informasi Mudah 0,783 0,312 Valid
dibaca
Relevasi 0,891 0,312 Valid

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
informasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan
pengguna. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya T-
hitung dibandingkan dengan T-tabel yang dapat di lihat
pada tabel diatas. Pengukur-pengukur pada kualitas
informasi seperti, kelengkapan, akurasi , mudah dibaca
dan relevansi yang disajikan pada sistem informasi RS
memberikan pengaruh pada kepuasan pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik suatu kualitas
informasi akan semakin meningkat pula tingkat
penggunaan dari sistem. Penelitian ini sejalan dengan
yang telah dilakukan oleh (Nurlani & Permana, 2017)
yang menyatakan bahwa kualitas suatu informasi dari
hasil sistem yang ada berpengaruh penting terhadap

penggunaan sistem informasi tersebut.

Tabel Ill. Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap
Kepuasan Pengguna SIMRS “X” Kota
Palopo 2022
Variabel Indikator T T Keterangan
hitung  tabel
Kecepatan 0,591 0,312 Valid
Kualitas respon
layanan Jaminan 0,620 0,312 Valid
Tindak | 0,312 Valid
lanjut
layanan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas
informasi memiliki pengaruh terhadap kepuasan
pengguna. Hal ini dibuktikan dengan lebih besarnya T-
hitung dibandingkan dengan T-tabel yang dapat dilihat
pada tabel diatas. Pengukur-pengukur pada kualitas
informasi seperti, kecepan respon, jaminan, dan tindak
lanjut layanan yang disajikan pada sistem informasi RS
memberikan dampak pada kepuasan pengguna. Semakin
baik kualitas layanan dari suatu sistem, maka akan
semakin meningkat pula tingkat pemakai dari system

tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang telah
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dilakukan oleh (Kodarisman & Eko, 2013) serta
(Krisbiantoro et al, 2015), hasil pengujiannya
menunjukkan bahwa kualitas layanan sistem (service
quality) mempunyai pengaruh  besar terhadap
penggunaan suatu sistem. Sedangkan menurut (Akhiroh,
2008), kualitas layanan dapat katakan sebagai sesuatu
yang berkaitan dengan terwujudnya keinginan dari
penggunanya, suatu layanan dapat dikatakan berkualitas
apabila dapat memberikan pelayanan yang sesuai dengan

keinginan dan kebutuhan pengguna.

KESIMPULAN

Tingkat atau kualitas dari suatu sistem mempunyai
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan
pengguna pada sistem informasi manajemen rumah sakit
“X” Kota Palopo. Hal ini dibuktikan dengan lebih
besarnya T-hitung dibanding T-tabel. Kualitas informasi
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kepuasan
pengguna dari sistem informasi manajemen rumah sakit
“X” Kota Palopo. Hal tersebut ditunjukkan dengan lebih
besarnya T-hitung dibanding T-tabel. Kualitas pelayanan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap kepuasan
pengguna pada sistem informasi manajemen rumah sakit
“X” Kota Palopo. Hal ini ditunjukkan dengan lebih
besarnya T-hitung dibanding T-tabel. Dari penelitian
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, Kualitas
sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan
mempunyai dampak yang positif dan signifikan atas
kepuasan pengguna pada sistem informasi manajemen
rumah sakit “X” Kota Palopo ditinjau dari hasil yang
telah didapatkan yaitu T-hitung lebih besar dibanding
dengan T-tabel. Diharapkan kepada pihak rumah sakit
“X” Kota Palopo, agar ~mempertahankan kualitas
sistem, kualitas informasi serta kualitas layananan
supaya dapat tetap meningkatkan kepuasan pengguna

dari SIMRS “X” Kota Palopo.
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